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SUMMARY

Sella Putriani. The Influence of Cocopeat Mulch and Post-Harvest Vegetable Soil
on Soil pH, P, K Levels of Soil Also The Potato Production (Solanum tuberosum
L.). (supervised by Siti Masreah Bernas and Siti Nurul Aidil Fitri).

Potato plant (Solanum tuberosum L.) is horticultural crops that produced
tuber which cultivated on highland planted on Andosol. Using the limited land by
efficient system planting potato in the polybag. The past study with given another
treatments proved potato plant had the unreal effect, so that potato plant can be
cultivated in the post-harvest soil. The application of cocopeat mulch to the post-
harvest soil improves the potato plant productivity. The purpose of this study is to
learned the effect of post-harvest soil, cocopeat mulch and the interactions of both
to reaction of soil (pH), P, K levels of soil and also the production of potato plant
such as quantity of tuber and weight’s of tuber. The study was conducted on
November 2020-February 2021 at Gunung Gendang Village, Pagar Alam City,
Sumatera Selatan. This study used a factorial randomized block design method with
the first treatment is the post-harvest soil from tomato, chili and carrot plants and
the second treatment is cocopeat mulch (150, 250, 350) gram with the three times
repetition. The result of this study indicate that the post-harvest soil had the very
obvious effect to the soil reaction and P levels of soil also the others variable had
relativity unreal effect but the used of carrot post-harvest soil relatively improves
the height to production of potato. Whereas the cocopeat mulch had relativity unreal
effect interactions to all of observed variables so the production of potatoes is not
optimal also interaction of both had relatively unreal effect to all of observed
variables. among tomato and chili post-harvest. Suggested to planting potato in the
summer and with adding K fertilizer.

Keywords : Soil Post-Harvest, Potato, Cocopeat.



RINGKASAN

Sella Putriani. Pengaruh Penggunaan Mulsa Cocopeat dan Tanah Pascapanen
Sayuran Terhadap pH Tanah, Kadar P, K Tanah dan Produksi Tanaman Kentang
(Solanum tuberosum L.). (dibimbing oleh Siti Masreah Bernas dan Siti Nurul
Aidil Fitri.).

Tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) adalah tanaman hortikultura
penghasil umbi yang dibudidayakan di dataran tinggi ditanam pada tanah ordo
Andosol. Dengan memanfaatkan lahan sempit dengan cara praktis budidaya
kentang dilakukan di dalam polybag. Penelitian sebelumnya penambahan faktor
dari luar tidak berpengaruh nyata, sehingga budidaya kentang ini bisa
memanfaatkan tanah pascapanen tanaman sayuran. Pengaplikasian mulsa cocopeat
ke tanah pascapanen dengan tujuan mampu meningkatkan produktivitas tanaman
kentang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh dari tanah
pascapanen beberapa tanaman sayuran, mulsa cocopeat serta interaksi keduanya
terhadap pH, kadar P tanah, kadar K tanah dan produksi tanaman kentang, seperti
jumlah umbi dan bobot umbi. Penelitian ini dilaksanakan pada November 2020-
Februari 2021 di Desa Gunung Gendang, Kota Pagar Alam, Sumatera Selatan.
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan
dua faktor yaitu faktor pertama tanah pascapanen tanaman tomat, cabai dan wortel
serta faktor kedua mulsa cocopeat sebanyak (150, 250, 350) gram dengan ulangan
sebanyak tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah pascapanen
memiliki pengaruh sangat nyata terhadap pH tanah dan kadar P tanah dan
berpengaruh tidak nyata terhadap peubah lainnya, produksi tertinggi pada tanah
pascapanen tanaman wortel. Sedangkan pemberian mulsa cocopeat tidak
berpengaruh nyata terhadap semua peubah yang diamati sehingga produksi kentang
tidak optimal, dan interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap semua
peubah yang diamati. Disarankan untuk budidaya tanaman kentang pada musim
kemarau dan dengan penambahan pupuk K.

Kata Kunci : Tanah Pascapanen, Kentang, Cocopeat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kentang adalah satu dari komoditas sayuran yang mengandung karbohidrat,
terkadang digunakan untuk pengganti nasi sebagai program penunjang diversifikasi
pangan, serta kentang sendiri banyak digemari masyarakat baik dimakan secara
langsung ataupun telah diolah terlebih dahulu menjadi produk kentang yang telah
banyak di pasaran. Kentang termasuk komoditi yang cukup tinggi permintaan
pasarnya, hal tersebut tidak diimbangi dengan jumlah kentang yang masih sangat
kurang dan belum memenuhi kebutuhan masyarakat.

Produksi kentang di Indonesia tahun 2017 ke 2018 mengalami peningkatan
sebesar 1.164.738 ton menjadi 1.284.760 ton (Kementrian Pertanian Republik
Indonesia, 2019) hal tersebut juga menyebabkan tata guna lahan semakin banyak
untuk sektor pertanian yang tidak didukung oleh proses konservasi lahan pasca
panen. Semakin hari dengan penggunaaan lahan yang luas dan dengan residu yang
tinggalkan ke dalam tanah menyebabkan ada penurunan kualitas tanah yang
menyebabkan lahan rusak sehingga menurunkan luas panen.

Pada sistem penanaman kentang perlu dilengkapi proses pengelolaan
pascapanen dan mengurangi penggunaan pupuk yang lama kelamaan akan
menimbulkan penurunan kualitas lahan. Sementara itu, luas panen tanaman kentang
tersebut mengalami penurunan dari 2017-2018 vyaitu 75.611 ha ke 68.683
ha (Kementrian Pertanian Republik Indonesia, 2019). Pada luasan panen yang
menurun ini sangat mengganggu serta meningkatnya kebutuhan kentang petani
dapat menyiasati dengan teknologi sekarang ini yaitu menggunakan polybag atau
bisa juga menggunakan pot ini akan memudahkan petani untuk melakukan
perawatan tanaman.

Tanaman kentang sesuai untuk dibudidayakan di dataran tinggi, karena
kondisi iklim dan jenis tanahnya. Tanah di Kota Pagar Alam yang termasuk Ordo
Andosol yang bersifat masam dan memiliki sifat fisik tanah yang baik untuk syarat
pertumbuhan kentang. Dari hasil penelitian Farhanani (2020) menyatakan bahwa

sifat fisik tanah di tempat penelitian sudah baik, perlakuan arang sekam dengan
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penambahan pupuk kotoran ayam yang hasilnya tidak berpengaruh nyata untuk
memperbaiki sifat fisik tanah. Tanah di lokasi memiliki tekstur Lempung Berpasir
serta kekerasan tanah tergolong sangat lunak dan gembur yang menyebabkan ruang
pori, kerapatan isi, kadar air berkualitas baik. Serta tanah di lokasi tersebut sebelum
di tanami oleh tanaman kentang merupakan bekas tanaman kubis sehingga masih
ada residu pupuk dan juga penambahan dari sisa tanaman kubis.

Dalam hasil penelitian sebelumnya yang menggunakan tanah pascapanen
tanaman kubis yaitu pada Zadinda (2020) Perlakuan pupuk majemuk NPK dengan
pupuk kotoran ayam yang diterapkan pada penelitian ini hasilnya tidak berpengaruh
nyata untuk pH tanah di lokasi penelitian. pH di lokasi penelitian sebesar 5,80 hal
tersebut sudah memenuhi standar dalam pH tanah untuk tanaman kentang yang
memerlukan pH sebesar 5,0-7,0. pH tersebut juga dipengaruhi oleh olah tanah yang
dilakukan dalam penanaman sebelumnya. Dalam penelitian sebelumnya ini juga
diperoleh hasil bahwa penggunaan pupuk majemuk NPK dengan pupuk
kotoran ayam tidak berpengaruh nyata dalam bobot umbi kentang, hasil terbaik
pada perlakuan kontrol.

Tanah pascapanen yang diduga akan mampu menyediakan kebutuhan.unsur.
hara makro yang diperlukan tanaman tanpa diberikan pupuk lagi. Untuk kegiatan
budidaya perlu diketahui pula unsur-unsur essensial dalam tanah yang penting
untuk pertumbuhan tanaman kedepannya seperti unsur N, P dan K. Pengelolaan
pada Andosol perlu adanya pengarahan untuk bisa menurunkan kemampuan
jerapan terhadap unsur P yang akan meningkatkan ketersediaan unsur P ini. Unsur
P pada umunya diikat atau dijerat oleh unsur Al dan Fe bisa ditekan dengan
penyediaan unsur hara P melalui mikroba (Marbun et al. 2015). Ketersediaan hara
kalium K yang rendah di Andosol adalah salah satu faktor dalam penurunan
produktivitas (Sari et al. 2017).

Penggunaan mulsa organik dengan bahan cocopeat (serbuk sabut kelapa) akan
mengurangi panas akibat sinar matahari serta cocopeat juga bisa mencegah terjadi
cekaman air pada tanah di dalam polybag. Dengan penggunaan mulsa cocopeat

tersebut menghambat tumbuhnya gulma.
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Pada penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
mulsa cocopeat dan tanah pascapanen terhadap pH, kadar P, kadar K tanah serta

produksi tanaman kentang.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah pemberian mulsa cocopeat pada berbagai tanah pascapanen tanaman
sayuran seperti tomat, cabai dan wortel dapat meningkatkan pH tanah, kadar P

tanah, kadar K tanah serta produksi tanaman kentang.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mempelajari pengaruh penggunaan tanah pascapanen terhadap pH,
kadar P tanah, kadar K tanah serta produksi tanaman kentang.

2. Untuk mempelajari pengaruh pemberian mulsa cocopeat terhadap pH, kadar
P tanah, kadar K.tanah serta produksi tanaman kentang.

3. Untuk mempelajari interaksi antara penggunaan tanah pascapanen dan
pemberian mulsa cocopeat terhadap pH, kadar P tanah, kadar K tanah serta

produksi tanaman kentang.

1.4. Manfaat Penelitian
Pada hasil penelitian ini kemudian diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu

seperti :

1. Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya para petani yang ingin
membudidayakan tanaman kentang di dalam pot (polybag) sehingga bisa
memanfaatkan perkarangan atau ruang yang kosong.

2. Memberikan gambaran dan pengetahuan terhadap budidaya tanaman kentang
dengan menggunakan tanah pascapanen tanaman sayuran di Pagar Alam serta

penggunaan mulsa cocopeat.

1.5. Hipotesis
1. Diduga penggunaan berbagai tanah pascapanen tanaman sayuran dapat
meningkatkan pH tanah, kadar P tanah, kadar K tanah serta produksi tanaman

kentang.
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2. Diduga pemberian mulsa cocopeat dapat meningkatkan pH tanah, kadar P
tanah, kadar K tanah serta produksi tanaman kentang.

3. Diduga interaksi dari penggunaan berbagai tanah pascapanen tanaman sayuran
dan pemberian mulsa cocopeat dapat meningkatkan pH tanah, kadar P tanah,
kadar K tanah serta produksi tanaman kentang.
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